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ABSTRACT

The phenomenon of consumption in modern society has shifted from fulfilling basic needs to
a lifestyle driven by materialism and consumerism, often conflicting with Islamic values.
This shift presents complex ethical challenges for Muslims, particularly in the era of
globalization and digitalization, which fosters impulsive consumption behaviors. This study
aims to analyze the contribution of Islamic education to shaping Islamic consumption ethics
by integrating the values of tawhid (monotheism), moderation (qana’ah), balance (tawazun),
and social responsibility into the curriculum, teaching methods, and school culture.
Employing a library research approach, the study reviews relevant literature published
between 2015 and 2025. The findings reveal that Islamic education significantly contributes
to instilling the principles of halalan thayyiban, internalizing anti-israf and tabdzir values,
and strengthening students’ ethical consumption literacy in the digital age. The implication
is that curriculum development and instructional strategies should be directed toward
shaping Muslim consumers who are wise, responsible, and socially sustainable in accordance
with Islamic principles.
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ABSTRAK

Fenomena konsumsi dalam masyarakat modern telah bergeser dari sekadar
pemenuhan kebutuhan dasar menuju gaya hidup yang konsumtif, materialistik,
dan sering kali tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Pergeseran ini menghadirkan
tantangan etis yang kompleks bagi umat Muslim, terutama dalam konteks
globalisasi dan digitalisasi yang mendorong perilaku konsumsi impulsif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pendidikan Islam dalam membentuk
etika konsumsi Islami melalui integrasi nilai-nilai tauhid, kesederhanaan,
keseimbangan, dan tanggung jawab sosial dalam kurikulum, metode pembelajaran,
dan budaya sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan library research
dengan menelaah literatur ilmiah relevan dari tahun 2015 hingga 2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam berperan signifikan dalam
menanamkan prinsip halalan thayyiban, menginternalisasikan nilai anti-israf dan
tabdzir, serta menguatkan literasi etika konsumsi peserta didik di era digital.
Implikasinya, pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran perlu
diarahkan untuk membentuk konsumen Muslim yang bijak, bertanggung jawab,
dan berorientasi pada keberlanjutan sosial sesuai dengan prinsip syariah.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Etika Konsumsi, Nilai Syariah, Literasi Digital
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PENDAHULUAN

Konsumsi merupakan salah satu aktivitas ekonomi fundamental yang secara
langsung mencerminkan cara individu atau kelompok dalam menggunakan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam konteks ekonomi modern,
konsumsi tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan primer seperti
makanan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi juga mencakup kebutuhan sekunder
dan tersier yang berhubungan dengan kenyamanan, prestise, dan gaya hidup
(Septiana, 2015). Globalisasi dan perkembangan kapitalisme telah menggeser
paradigma konsumsi dari fungsi utilitarian menuju gaya hidup konsumtif yang
sarat dengan simbolisme sosial dan ekonomi (Baudrillard, 1998). Perubahan ini
memunculkan berbagai persoalan seperti pemborosan sumber daya, ketimpangan
sosial, dan degradasi lingkungan akibat perilaku konsumsi yang tidak beretika
(Sufiansyah & Wahyuni, 2025). Bagi masyarakat Muslim, kompleksitas ini semakin
meningkat karena aktivitas konsumsi ideal seharusnya mengikuti prinsip syariah
yang menekankan aspek halal, keberkahan, keadilan, dan tanggung jawab sosial
(Chapra, 2016).

Islam sebagai sistem nilai yang menyeluruh telah menetapkan pedoman
konsumsi melalui prinsip halalan thayyiban, larangan terhadap israf (berlebihan) dan
tabdzir (pemborosan), serta anjuran untuk bersyukur dan berbagi (Sari, 2025). Etika
konsumsi dalam Islam tidak hanya berorientasi pada kepuasan material, tetapi juga
pada dimensi spiritual, sosial, dan ekologis yang lebih luas (Khan & Rashid, 2020).
Aktivitas konsumsi dipandang sebagai bagian dari ibadah yang memerlukan
kesadaran moral dan tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri, masyarakat,
maupun lingkungan. Dalam kerangka tersebut, konsumsi yang Islami bukan
sekadar pilihan rasional-ekonomis, tetapi juga tindakan etis yang mencerminkan
nilai-nilai tauhid, keadilan, dan keberlanjutan. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai
Islam dalam perilaku konsumsi menjadi sangat penting dalam menghadapi
tantangan konsumerisme global yang semakin kompleks dan destruktif.

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk etika
konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Melalui pendekatan pendidikan
yang komprehensif dan berkelanjutan, nilai-nilai Islam dapat diinternalisasikan
sejak dini untuk membentuk kesadaran bahwa konsumsi bukan hanya aktivitas
ekonomi tetapi juga bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual (Mahsun et al.,
2024). Pendidikan Islam tidak hanya menanamkan pemahaman tentang konsep
halal dan haram, tetapi juga nilai-nilai kesederhanaan (gana’ah), keseimbangan
(tawazun), tanggung jawab sosial (ukhuwah), serta kesadaran ekologis (khalifah fil
ardh), yang kesemuanya membentuk landasan perilaku konsumsi yang etis (Nasr,
2007). Peran pendidikan ini semakin penting dalam konteks perubahan sosial,
budaya, dan teknologi yang mengubah pola konsumsi masyarakat secara
signifikan.

Meskipun Islam telah memberikan panduan yang jelas, realitas
menunjukkan bahwa perilaku konsumsi masyarakat Muslim sering kali tidak
selaras dengan nilai-nilai syariah. Masih banyak ditemukan praktik konsumtif,
pemborosan, dan ketidaktahuan terhadap status halal produk yang dikonsumsi
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(Sufiansyah & Wahyuni, 2025). Salah satu penyebabnya adalah kurang optimalnya
peran pendidikan Islam dalam membentuk kesadaran konsumsi Islami. Banyak
institusi pendidikan yang belum secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai
konsumsi dalam kurikulum maupun metode pembelajaran. Akibatnya, peserta
didik tidak memiliki bekal konseptual dan praktis yang memadai untuk
menghadapi tantangan konsumsi modern yang dipengaruhi oleh gaya hidup
digital, media sosial, dan iklan yang agresif (El-Bassiouny, 2020). Kondisi ini
menuntut adanya pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual dan responsif
terhadap dinamika zaman.

E-Commerce yang Sering Diakses di Indonesia
(Tahun 2025)
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Gambar 1. Shopee E-commerce yang paling banyak diakses pada 2025
(Survei APJII dipublish goodstats.id (Yonatan, 2025)

Perkembangan teknologi digital memperkuat urgensi peran pendidikan
Islam dalam membentuk etika konsumsi generasi muda. Kemudahan akses
terhadap platform e-commerce, media sosial, dan layanan finansial digital telah
mengubah pola konsumsi menjadi semakin impulsif dan berorientasi pada
keinginan (Istiqgomah, 2025). Fenomena ini menunjukkan bahwa konsumsi tidak
lagi dipandang semata sebagai aktivitas ekonomi rasional, melainkan bagian dari
konstruksi identitas sosial dan psikologis (Zaman et al., 2021). Dalam konteks ini,
pendidikan Islam berfungsi sebagai agen penyeimbang yang mampu membekali
peserta didik dengan literasi etika konsumsi Islami agar mereka dapat bersikap
kritis, bijak, dan bertanggung jawab dalam menghadapi tekanan konsumsi digital
yang serba instan dan masif.

Kajian terdahulu tentang etika konsumsi Islam masih didominasi oleh
pendekatan normatif yang tidak mengaitkan secara langsung antara teori etika
konsumsi dengan peran pendidikan Islam (Habibullah, 2017; Pramesti &
Ihwanudin, 2021). Padahal, pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana
pendidikan dapat mempengaruhi perilaku konsumsi sangat penting dalam
merancang strategi kurikulum, metode pembelajaran, dan budaya sekolah yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kontribusi
pendidikan Islam dalam pembentukan etika konsumsi Islami. Tujuannya adalah
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mengeksplorasi mekanisme internalisasi nilai-nilai Islam melalui pendidikan serta
implikasinya terhadap perilaku konsumsi individu di era modern. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam
pengembangan pendidikan Islam yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada
keberlanjutan sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ilibrary research atau studi
kepustakaan, yaitu metode penelitian yang berfokus pada penelusuran, analisis,
dan sintesis literatur ilmiah yang relevan dengan topik kajian. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara komprehensif
teori, konsep, dan temuan empiris terkait peran pendidikan Islam dalam
membentuk etika konsumsi Islami. Sumber data diperoleh dari publikasi ilmiah
seperti buku, artikel jurnal bereputasi, laporan penelitian, dan dokumen akademik
yang terbit antara tahun 2015 hingga 2025. Proses penelitian dilakukan melalui
empat tahapan utama, yaitu identifikasi literatur, seleksi sumber yang relevan,
analisis konten secara kritis, serta penyusunan sintesis untuk merumuskan temuan
yang signifikan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif melalui
pendekatan deskriptif-analitis guna mengidentifikasi pola, konsep, dan keterkaitan
antarvariabel, sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana pendidikan Islam menginternalisasikan nilai-nilai syariah dalam
perilaku konsumsi peserta didik di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyajikan temuan komprehensif mengenai kontribusi
pendidikan Islam dalam menginternalisasi nilai-nilai etika konsumsi Islami.
Kontribusi dianalisis melalui model integrasi kurikulum, efektivitas metode
pembelajaran, dan lingkungan kebudayaan sekolah. Berikut peneliti paparkan:

Integrasi Kurikulum

Kurikulum merupakan perangkat penting dalam sistem pendidikan yang
mencakup tujuan, isi, metode, dan evaluasi pembelajaran yang dirancang untuk
membentuk kompetensi peserta didik secara menyeluruh (Mahrus, 2021).
Kurikulum dalam konteks pendidikan Islam, tidak hanya berfungsi sebagai alat
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai
keislaman yang mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial (Yusuf & Abbas, 2025).
Salah satu wujud nyata dari integrasi tersebut adalah pembentukan etika konsumsi
Islami melalui pembelajaran yang berbasis nilai-nilai tauhid, akhlak, dan syariah.

Kontribusi pendidikan Islam dalam membentuk etika konsumsi Islami
diwujudkan secara optimal melalui integrasi kurikulum yang berlangsung pada
berbagai tingkatan. Pada tataran filosofis, kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) menanamkan nilai dasar tauhid, yang mengajarkan bahwa seluruh sumber
daya merupakan amanah dari Allah SWT (Wahyuni et al., 2025). Oleh karena itu,
setiap aktivitas konsumsi harus dilakukan secara bertanggung jawab dan diarahkan
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pada pencapaian kesejahteraan hakiki (falah), bukan sekadar kepuasan duniawi
yang bersifat sementara (WN et al., 2025). Perspektif ini secara mendalam menekan
kecenderungan konsumsi yang bersifat hedonistik dan materialistis, serta
membentuk cara pandang peserta didik bahwa konsumsi adalah sarana menuju
keberkahan dan kemaslahatan.

Integrasi paling nyata terlihat dalam konten mata pelajaran agama
(Dewantara, 2024). Dalam kajian fikih muamalah, kurikulum tidak hanya
menekankan aspek legalitas seperti kehalalan, tetapi juga memperluas pemahaman
pada dimensi moral tayyib, yang mencakup kualitas, kebersihan, dan etika sumber
produk. Materi fikih secara langsung membahas larangan terhadap perilaku
konsumtif seperti israf (berlebihan) dan tabdzir (pemborosan), serta menghindari
praktik ekonomi yang tidak etis seperti riba dan gharar (Nadhifah & Syakur, 2025).
Nilai-nilai ini diperkuat melalui pelajaran akhlak, yang menanamkan prinsip
gana’ah (merasa cukup) (Abdusshomad, 2020) dan tawazun (keseimbangan)
(Harini et al.,, 2025), sebagai mekanisme pengendalian diri dalam menghadapi
dorongan konsumsi.

Tebel 1. Nilai dan Pengendalian Etika Konsumsi dalam Pendidikan Islam

Mata Pelajaran | Prinsip Etika Sikap Konsumtif yang Dibentuk
Fikih Muamalah Halal, Baik (Tayyib), B¢ Tidak boros, tidak membuang-bus
Riba pilih produk yang baik dan aman

Akidah Akhlak = Merasa Cukup (Qanal Pengendalian  diri,  keseimban
Seimbang (Tawazun) | kebutuhan dunia dan akhirat

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pendidikan Islam tidak semata-mata
berfokus pada penyampaian aturan-aturan keagamaan, melainkan juga berperan
penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku konsumsi peserta didik yang
selaras dengan nilai-nilai Islam. Melalui pembelajaran mata pelajaran fikih dan
Akhlak, peserta didik dibina untuk menjadi konsumen yang cermat, tidak
berperilaku konsumtif secara berlebihan, serta senantiasa mempertimbangkan
aspek keberkahan dalam setiap keputusan konsumsi yang diambil.

Efektivitas kurikulum semakin diperkuat melalui integrasi ke dalam mata
pelajaran umum (Yustiana et al., 2025). Misalnya, dalam pelajaran sains, peserta
didik dapat memahami pentingnya memilih makanan yang sehat dan halal (Zufar
et al, 2024), sementara dalam pelajaran ekonomi, mereka diajarkan mengenai
manfaat perilaku konsumsi yang bijak (Sadid, 2021). Melalui pendekatan ini,
peserta didik memperoleh pemahaman bahwa etika konsumsi memiliki relevansi
luas dalam berbagai aspek kehidupan, tidak hanya dalam konteks keagamaan
semata.

Kurikulum pendidikan Islam saat ini berkembang menjadi lebih kontekstual
dan relevan dengan tantangan era digital, di mana integrasi antara nilai-nilai Islam
dan teknologi dijadikan sebagai strategi untuk menghadapi arus globalisasi melalui
kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan zaman (Hasmiza, 2025). Salah
satu bentuk penerapannya adalah dengan menghadirkan materi pembelajaran
tentang etika konsumsi digital (Bahiyah & Acetylena, 2025). Dalam materi ini,
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peserta didik diberikan pemahaman untuk mengenali praktik-praktik seperti riba
dan gharar dalam layanan keuangan berbasis digital, serta diajarkan etika dalam
menggunakan waktu dan uang saat beraktivitas di dunia digital, seperti bermain
game online atau berbelanja secara impulsif di platform e-commerce. Melalui
pendekatan ini, pemahaman etika konsumsi tidak lagi terbatas pada makanan dan
minuman, tetapi meluas ke gaya hidup digital, sehingga membentuk literasi etika
yang lebih menyeluruh.

Dengan demikian, kurikulum pendidikan Islam berperan penting dalam
membentuk etika konsumsi Islami melalui rancangan nilai yang terpadu dan
aplikatif. Kurikulum ini berhasil mentransformasikan tanggung jawab spiritual
berbasis Tauhid ke dalam perilaku ekonomi yang beretika (Devi et al., 2025).
Hasilnya adalah peserta didik yang memiliki kesadaran kritis terhadap pola
konsumsi berlebihan, mampu memilih produk secara selektif berdasarkan prinsip
halal-tayyib, dan memiliki komitmen sosial untuk menghindari praktik ekonomi
yang merugikan. Kontribusi ini menegaskan peran pendidikan Islam sebagai
benteng moral dalam menghadapi arus konsumerisme modern yang semakin
kompleks.

Efektivitas Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif (Hasibuan et al., 2024). Metode pembelajaran dalam konteks
pendidikan Islam, tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi
juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada peserta didik.
Artinya, pendekatan pembelajaran yang digunakan harus mampu menyentuh
seluruh aspek perkembangan peserta didik, baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.

Berbagai metode bisa digunakan di dalam menyampaikan materi secara
lebih bermakna dan kontekstual. Kaitannya dalam pembentukan etika konsumsi
Islami, metode pembelajaran memainkan peran yang sangat penting. Etika
konsumsi Islami tidak hanya berkaitan dengan pemahaman tentang halal dan
haram, tetapi juga mencakup kesadaran terhadap nilai-nilai seperti gana’ah
(kesederhanaan), tawazun (keseimbangan), sederhana (tidak boros), dan tanggung
jawab sosial dalam menggunakan sumber daya. Adapun metode yang dapat
digunakan didalam pembentukan perilaku etika konsumsi Islami ialah:

1. Metode Ceramah dan Hafalan

Metode ceramah merupakan pendekatan tradisional yang bersifat satu arah,
di mana guru menyampaikan materi secara verbal dan peserta didik mendengarkan
atau mencatat (Suryadinata & Fatma, 2025). Biasanya, metode ini dilengkapi dengan
kegiatan menghafal dalil-dalil dari Al-Qur'an dan Hadis guna memperkuat
pemahaman peserta didik terhadap ketentuan konsumsi dalam Islam. Secara
karakteristik, metode ini menitikberatkan pada penguasaan aspek kognitif,
berlandaskan teks-teks keagamaan, dan minim interaksi antara guru dan peserta
didik (Tafonao et al.,, 2024). Kontribusinya terletak pada pemberian landasan

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 1024

Copyright; Nur Isra” Ahmad, Supriadi, Khaerunnisa


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam e-ISSN 2987-1298
http://ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulqguran.id/index.php/ihsan p-ISSN 3025-9150
Volume 3 Nomor 4 Oktober 2025

pengetahuan mengenai hukum halal dan haram, namun metode ini dinilai kurang
optimal dalam membentuk perilaku konsumsi Islami secara nyata karena tidak
secara langsung menyentuh aspek sikap dan praktik keseharian peserta didik.

2. Metode Diskusi Kritis dan Studi Kasus

Metode ini mendorong keterlibatan aktif antara pendidik dan peserta didik
melalui diskusi kritis dan studi kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Muhammad & Adam, 2024). Peserta didik diajak berpikir mendalam,
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta menyampaikan argumen secara
logis dan terstruktur (Sholikhah, 2024). Sebagai contoh, guru dapat menyajikan
kasus sederhana tentang peserta didik yang membeli makanan ringan secara
berlebihan di kantin meskipun tidak lapar, hanya karena mengikuti teman-
temannya. Kasus ini dianalisis dari sudut pandang hukum Islam, nilai
kesederhanaan (qana’ah), penghindaran pemborosan, dan tanggung jawab sosial.
Peserta didik diminta mengemukakan pendapat, mencari dalil pendukung, dan
merumuskan solusi Islami. Metode ini bersifat interaktif, analitis, dan kontekstual,
serta efektif dalam membangun kesadaran etis dan pemahaman terhadap nilai-nilai
konsumsi Islami melalui dialog terbuka dan pemecahan masalah bersama
3. Metode Simulasi dan Role Play

Simulasi dan role play merupakan metode pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk memerankan situasi tertentu (Naldi et al., 2024), seperti menjadi
konsumen yang harus memilih produk halal atau mengelola anggaran belanja
secara bijak. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat mengalami langsung
proses pengambilan keputusan konsumsi dalam konteks nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna. Metode ini memiliki karakteristik
yang praktis, berbasis pengalaman, serta melibatkan aspek emosi dan tindakan,
yang menjadikannya efektif dalam membentuk perilaku. Kontribusinya sangat
penting dalam melatih peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai Islam seperti
kesederhanaan, tanggung jawab, dan penghindaran pemborosan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga perilaku konsumsi yang beretika dapat tumbuh secara alami
dan berkelanjutan.

4. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang
berpusat pada pemecahan masalah nyata (Kusasih & Satria, 2024), di mana peserta
didik diajak untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi terhadap
persoalan konsumsi yang kompleks, seperti etika belanja online. Metode ini
memiliki karakteristik kolaboratif, berbasis masalah, dan mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis dalam menghadapi tantangan kehidupan modern (Darwati &
Purana, 2021). Melalui pendekatan ini, peserta didik dilatih untuk
mengintegrasikan pengetahuan fikih dengan keterampilan analisis serta
pengambilan keputusan yang etis, sehingga mampu menerapkan nilai-nilai Islam
dalam praktik konsumsi secara bijak dan bertanggung jawab.

Keberhasilan pendidikan Islam dalam membentuk etika konsumsi Islami
sangat bergantung pada efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Nilai-
nilai seperti qana’ah, tawazun, tidak boros, dan tanggung jawab sosial tidak cukup
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ditanamkan melalui ceramah atau hafalan dalil yang hanya menyentuh aspek
kognitif. Metode aktif dan kontekstual seperti diskusi kritis, studi kasus, simulasi,
dan role play lebih efektif karena melibatkan peserta didik secara langsung dalam
pengambilan keputusan konsumsi yang etis. Problem Based Learning (PBL) juga
mendorong integrasi antara pengetahuan fikih dan keterampilan berpikir kritis
dalam menghadapi persoalan konsumsi nyata. Pendekatan yang menyeluruh
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi kunci dalam
membentuk karakter Islami yang utuh dan berkelanjutan di tengah tantangan
konsumsi modern

Lingkungan Kebudayaan Sekolah

Lingkungan kebudayaan sekolah merupakan wadah pembentukan karakter
peserta didik secara implisit melalui nilai-nilai, tradisi, dan pola perilaku yang
diterapkan secara kolektif oleh seluruh warga sekolah (Rahayu et al.,, 2022).
Lingkungan sekolah memiliki peran yang lebih transformatif dibandingkan sekadar
penyampaian materi secara formal, karena nilai-nilai konsumsi Islami seperti halal,
tayyib, tawazun, qana’ah, dan amanah dapat diinternalisasi melalui praktik nyata
dalam keseharian peserta didik. Implementasi nilai-nilai tersebut tercermin dalam
berbagai aspek budaya sekolah, seperti pengelolaan kantin yang menjamin
kehalalan dan kualitas makanan, serta pelarangan junk food yang mendidik peserta
didik untuk memilih konsumsi yang sehat dan bermanfaat (Fathurrahman, 2023).
Begitupun dalam pengelolaan sumber daya, program zero waste dan penghematan
energi menanamkan sikap tanggung jawab terhadap lingkungan dan aset public (Y.
Sartika et al., 2025).

Penerapan gaya hidup sederhana di lingkungan sekolah tercermin dari
upaya membatasi pengaruh iklan yang mendorong perilaku konsumtif, serta ajakan
untuk menggunakan perlengkapan sekolah yang mengutamakan fungsi daripada
mengikuti mode atau tren. Sementara itu, nilai keadilan sosial diwujudkan melalui
program pemberian makanan bagi siswa yang membutuhkan, dan diperkuat oleh
keteladanan para guru yang menunjukkan sikap bersyukur serta menjalani
kehidupan yang sederhana. Melalui kebiasaan dan budaya yang dibangun secara
konsisten ini, pemahaman tentang etika konsumsi Islami tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga menjadi bagian dari perilaku sehari-hari peserta didik secara
alami.

SIMPULAN

Kesimpulan, pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk etika
konsumsi Islami dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti halal, tayyib, qana’ah,
tawazun, dan amanah ke dalam kurikulum, menerapkan metode pembelajaran
yang efektif yang dapat membantu peserta didik untuk berpikir secara etis dan
bertanggung jawab, serta menciptakan lingkungan budaya sekolah yang
mendukung pembentukan karakter Islami. Melalui integrasi ini, pendidikan Islam
tidak hanya menyampaikan konsep konsumsi yang sesuai syariat, tetapi juga
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menanamkan nilai-nilai tersebut secara menyeluruh dalam proses belajar dan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Implikasinya, pendidikan Islam perlu dipandang sebagai suatu sistem yang
berfungsi untuk membentuk perilaku konsumsi yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan, bukan hanya sebagai media penyampaian materi pelajaran. Oleh
karena itu, pengembang kurikulum disarankan untuk menyusun indikator capaian
pembelajaran yang jelas dan terukur, sehingga mampu merefleksikan nilai-nilai
konsumsi Islami. Guru juga diharapkan menggunakan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan konteks kehidupan peserta didik serta memberikan
keteladanan dalam menjalani gaya hidup sederhana. Sementara itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam pemanfaatan teknologi dalam
mendukung internalisasi nilai-nilai konsumsi Islami di kalangan peserta didik.
Mengingat besarnya pengaruh media dan teknologi digital, penting bagi lembaga
pendidikan untuk membekali peserta didik dengan literasi digital yang
berlandaskan nilai-nilai Islam, agar mereka mampu menyaring informasi konsumsi
secara kritis dan bijak, khususnya dalam menghadapi arus informasi dari media
sosial dan platform e-commerce
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